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1. Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara 

sistematis, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. 

Perkembangan IPA selanjutnya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta saja, tetapi juga 

munculnya “metode ilmiah” (scientific methods) yang terwujud melalui suatu rangkaian ”kerja 

ilmiah” (working scientifically), nilai dan “sikap ilmiah” (scientific attitudes). Sejalan dengan 

pengertian tersebut, IPA merupakan suatu rangkaian konsep yang saling berkaitan dengan bagan-

bagan konsep yang telah berkembang sebagai suatu hasil eksperimen dan observasi, dan 

selanjutnya akan bermanfaat untuk eksperimentasi dan observasi lebih lanjut.    

Merujuk pada pengertian IPA di atas, maka hakikat IPA meliputi empat unsur, yaitu: (1) 

produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum; (2) proses: yaitu prosedur pemecahan masalah 

melalui metode ilmiah; metode ilmiah meliputi pengamatan, penyusunan hipotesis, perancangan 

eksperimen, percobaan atau penyelidikan, pengujian hipotesis melalui eksperimentasi; evaluasi, 
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pengukuran, dan penarikan kesimpulan; (3) aplikasi: merupakan penerapan metode atau kerja 

ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari; (4) sikap: yang terwujud melalui rasa ingin 

tahu tentang obyek, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang 

menimbulkan masalah baru namun dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar. Oleh karena 

ituIPA bersifat open ended  karena selalu berkembang mengikuti pola perubahan dinamika dalam 

masyarakat. 

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui 

pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.  Penerapan IPA perlu dilakukan secara 

bijaksana untuk menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan.  Di tingkat SMP/MTs diharapkan 

ada penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) secara 

terpadu yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya 

melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.  

Peraturan Menteri Tahun 2014 Nomor 059 menyatakan bahwa ilmu fisika merupakan (1) 

proses memperoleh informasi melalui metode empiris (Empirical Method); (2) informasi yang 

diperoleh melaui penyelidikan yang telah ditata secara logis dan sistematis; dan (3) suatu kombinasi 

proses berpikir kritis yang menghasilkan informasi yang dapat dipercaya dan valid. Fisika pada 

dasarkan merupakan pelajaran yang menarik dan menyenangkan. Halini dikarenakan banyaknya 

konsep fisika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataan dilapangan 

berkebalikan dengan pendapat tersebut. Banyak siswa menganggap bahwa fisika merupakan 

pelajaran yang sulit, menakutkan, dan tidak ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Siswa 

merasa kesulitan menghubungkan materi yang diajari dengan penerapannya dikehidupan sehari-

hari. Dan siswa juga kesulitan dalam penguasaan konsep fisika ( Oktaviani, 2017). 

Rendahnya penguasaan konsep siswa dapat ditangani dengan melakukan beberapa upaya. 

Upaya yang dilakukan tidak hanya berfokus pada guru dan siswa saja, tetapi semua aspek yang ada 

pada proses belajar tersebut. Salah satunya adalah penggunaan bahan ajar yang dikembangkan 

sendiri oleh guru secara inovatif. Halini karena guru yang lebih mengetahui karakteristik siswanya, 

kemampuan awal, daya serapnya, dan lain-lain. Perkembangan bahan ajar dapat menjawab atau 

memecahkan masalah kesulitan dalam belajar. 

Keuntungan yang didapat dengan penerapan bahan ajar dalam pembelajaran menurut 

Santayasa (dalam Oktaviani, 2017) adalah sebagai berikut : (1) meningkatkan motivasi siswa, (2) 

setelah melakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, (3) siswa mencapai hasil sesuai 

kemampuan, (4) bahan pelajaran terbagi jadi merata dalam satu semester, dan (5) pendidikan lebih 

berdaya guna, karena bahan ajar disusun menurut jenjang akademik. Menurut Sugiyono (dalam 

Haryati, 2012) berpendapat bahwa metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian 
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yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan ( 

digunakan metode survey atau kualitatif dan digunakan model 4-D (Four-D). 

Menurut tiezzy, et al (dalam Supriyadi, 2015) kearifan lokal berkaitan dengan pengetahuan 

terhadap budaya disuatu tempat. Kearifan lokal atau sering disebut dengan local wisdom, 

merupakan nilai-nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat, yang diyakini kebenarannya dan 

menjadi acuan dalam bertingkah laku dalam sehari-hari. Kearifan lokal merupakan entitas yang 

sangat menentukan harkat dan martabat manusia dalam komunitasnya untuk membangun 

peradapan masyarakat. Kearifan lokal menggambarkan cara bersikap dan bertindak untuk merespon 

perubahan-perubahan yang khas dalam lingkup lingkungan fisik maupun kultural. Kearifan lokal 

merupakan pengetahuan yang muncul dari periode panjang yang berevolusi bersama masyarakat 

dalam sistem lokal. Menurut Wagiran (2012) menyatakan kearifan lokal merupakan sebuah budaya 

kontekstual. Kearifan selalu bersumber pada kehidupan manusia. Ketika hidup itu berubah, 

kearifan lokalpun akan berubah pula. Lebih lanjut wagiran mengungkapkan bahwa “paling tidak 

kearifan lokal dapat muncul pada (a) pemikiran, (b)  sikap, dan (c) perilaku”. 

Karakteristik materi pembelajaran fisika sangat abstrak, menuntut kemampuan untuk 

menguasai dan mengelola perubahan diantaranya representasi yang berbeda secara bersamaan. 

Adapun materi yang diambil pada penelitian ini adalah materi gaya khususnya hukum newton dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan kerifan lokal. Bahan ajar yang digunakan 

berbasis kearifan lokal yaitu agar siswa tau arti kebudayaan dan ingat selalu dengan kebudayaan 

khususnya di Kabupaten Mempawah sehingga kebudayaan tersebut tidak hilang atau musnah. 

Kearifan lokal yang digunakan dalam bahan ajar terletak di Kabupaten Mempawah khususnya kota 

mempawah. Di Mempawah mempunyai kearifan lokal seperti acara robo-robo yang rutin 

dilaksanakan setiap tahun yang dilaksanakan pada hari rabu terakhir dibulan syafar setiap tahun, 

festival sahur-sahur yang dilaksanakan setiap tahun secara rutin pada bulan ramadan dimana 

peserta festival sahur-sahur tidak hanya berasal dari Kabupaten Mempawah tetapi juga ada yang 

besaral dari luar Kabupaten Mempawah, Keraton Amantubillah yang terletak di Kabupaten 

Mempawah dimana riwayat kerajaan mempawahterdiri dari dua periode yaitu pada masa hindu dan 

pengaruh islam, dan Makam Opu Daeng Menambon yang selalu dijadikan tempat ziarah umat 

islam yang berada di Bukit Rama Sebukit. 

Berdasarkan pengalaman magang di SMP Negeri 1 Mempawah Hilir, sedikit sekali minat 

siswa yang ingin mempelajari fisika karena fisika dianggap susah. Siswa sangat sulit dalam 

memahami konsep fisika terutama pada materi gaya. Sekitar 70% siswa sudah memahami fisika, 

namun 20% siswa sulit memahami fisika karena buku yang digunakan adalah buku paket yang 

digunakan pada saat jam pelajaran saja, dan tidak dibawa pulang kerumah. Hal ini menyebabkan 
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siswa sulit untuk mengulang pembelajaran dirumah. 10% diantaranya siswa tidak memahami 

penerapan hukum newton dalam kehidupan sehari-hari karna hanya melihat ilustrasi dari daerah 

lain.  

2. Metodelogi 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah mengguanakan metode penelitian dan 

pengembangan. Metode penelitian dan pengembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah meneliti, 

merancang,memproduksi, dan menguji produk yang telah dihasilkan (Sugiyono,2016). Digunakan 

metode penelitian dan pengembangan dalampenelitian ini adalah untuk menciptakan suatu produk 

yang teruji kevalidannya, dalam membantu siswa memahami konsep fisika. 

Dalam penelitian, setelah menentukan metode yang akan digunakan selanjutnya perlu pula 

ditentukan juga bentuk penelitian yang akan digunakan. Menurut Sugiyono(2017: 32-33), secara 

metodologis penelitian pengembangan terbagi atas 4 level (tingkat kesulitan), diantaranya: 1) 

Penelitian dan pengembangan level 1, Penelitian melakukan penelitian untuk menghasilkan 

rancangan, tetapi tidak dilanjutkan dengan membuat produk dan menguinya. 2) Penelitian dan 

pengembangan level 2, Peneliti tidak melakukan penelitian, tetapi langsung menguji produk yang 

ada. 3) Penelitian dan pengembangan level 3, Pelaku melakukan penelitian untuk mengembangan 

produk yang telah ada, membuat produk dan menguji keefektifan produk. 4) Penelitian dan 

pengembangan level 4, 5) Peneliti melakukan penelitian untuk menciptakan produk baru dan 

menguji keefektifan produk. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sugiyono (2013: 142) angket 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Tabel. 1 Skor angket ahli berdasarkan Skala Likert 

 

 

 

 

Tabel. 2 Skor angket respon siswa berdasarkan Skala Likert 

 

 

 

 

Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif, data dianalisis secara statistik 

deskriptif. Data kualitatif berupa komentar dan saran perbaikan produk dari ahli materi dan ahli 
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media kemudian dianalisis dan dideskripsikan secara deskriptif kualitatif untuk untuk merevisi 

produk yang dikembangkan. Kemudian data kuantitatif diperoleh dari skor penilaian ahli materi 

dan ahli media, sedangkan untuk hasil angket siswa digunakan sebagai data pendukung dalam 

proses pengembangan. Untuk menjawab sub rumusan masalah yang pertama dan kedua 

menggunakan analisis hasil penilaian ahli materi dan ahli media. Mengenai tanggapan ahli materi 

dan ahli media terhadap buku ajar fisika bermuatan kearifan lokal digunakan angket respon ahli. 

Pengolahan skor angket ahli adalah menghitung hasil angket respon ahli digunakan Persamaan 

sebagai berikut :                        dimana xi  adalah skor skala likert dan N adalah jumlah 

validator dan untuk menghitung persentase respon ahli digunakan persamaan : 

Persentase ahli   
           

             
         (Sugiyono, 2017: 137) 

Berdasarkan perhitungan hasil angket respon ahli, maka kriteria interprestasi skor angket respon 

ahli terhadap buku ajar fisika bermuatan kearifan lokal  pada Tabel. 3 berikut. 

Tabel 3. Kriteria penilaian ahli materi dan ahli media 

Keterangan Nilai 

Sangat Layak 76% - 100% 

Layak 51% - 75 % 

Tidak Layak 26 % - 50 % 

Sangat Tidak Layak  0 % - 

25% 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu pengembangan bahan ajar fisika 

kelas VIII berbasis kearifan lokal. Bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal yang dikembangkan 

dalam penelitian ini yaitu pada materi gaya. Bahan ajar mengacu pada kurikulum 2013. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hasil penilaian bahan ajar berdasarkan ahli materi dan ahli media. 

Penilaian para ahli digunakan sebagai acuan layak atau tidaknya bahan ajar fisika kelas VIII 

berbasis kearifan lokal. Proses pengembangan bahan ajar terdiri dari 3 tahapan yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan) dan development (pengembangan).  

Define (Pendefinisian) 

Pada pendefinisian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang permasalahan yang 

ada dilapangan untuk membantu mengembangkan media belajar yang ada sebelumnya. Tahap 

pendefinisian ini mencakup fakta dan serangkaian kebutuhan dalam pembelajaran fisika di SMP 

Negeri 1 Mempawah Hilir. Hasil analisis penelitian dari bahan ajar yang digunakan oleh guru yang 

menjadi permasalahan yaitu bahan ajar berupa buku paket erlangga hanya bisa dipakai disaat jam 
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pelajaran saja, tidak boleh dibawa pulang. Dilihat dari identifikasi kebutuhan siswa sangat 

membutuhkan bahan ajar alternatif yang layak, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. Dimana 

bahan ajar yang digunakan mencakup aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini adalah tahap merancang drafawal yang akan digunakan dalam pembelajaran 

materi gaya. Pada tahap ini peneliti merancang draf media pembelajaran berupa bahan ajar fisika 

kelas VIII berbasis kearifan lokal. Dimana instrumen pengumpulan data yang kemudian divalidasi 

oleh ahli materi dan ahli mediamenggunakan lembar penilaian kelayakan yang menggunakan skala 

likert yang terdiri dari lima skala likert penilaian yaitu: (5) sangat layak, (4) layak, (3) cukup layak, 

(2) kurang layak dan (1) tidak layak. 

a. Penyusunan Instrumen Penelitian 

pada tahap ini, dalam penyusunan instrumen penelitian yaitu menggunakan lembar 

penilaian kelayakan untuk mengetahui apakah bahan ajar fisika kelas VIII berbasis kearifan lokal 

layak untuk digunakan. Pada penelitian ini penyusunan instrumen yang pertama yaitu menyusun 

kisi-kisi lembar validasi dan yang kedua menyusun lembar validasi. Kisi-kisi lembar validasi ahli 

materi disusun dengan 2 aspek yaitu cakupan materi (4 butir pertanyaan), aspek akurasi materi (3 

butir pertanyaan). Sedangkan kisi-kisi lembar validasi ahli media disusun dengan 8 aspek yaitu, 

aspek tampiran (3 butir pertanyaan), aspek komunikatif (1 butir pertanyaan), aspek kohenrensi dan 

keruntutan alur (1 butir pertanyaan), aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia yang benar 

(1 butir pertanyaan), aspek penggunaan istilah dan simbol (1 butir pertanyaan), aspek tehnik 

penyajian (1 butir pertanyaan), aspek penyajian pembelajaran (2 butir pertanyaan, dan aspek 

pendukung penyajian (1 butir pertanyaan). Lembar penilaian kelayakan diisi oleh 2 dosen 

pendidikan fisika sebagai ahli materi dan 2 dosen pendidikan fisika sebagai ahli media. Setelah 

peneliti membuat kisi-kisi lembar validasi selanjutnya peneliti membuat lembar penilaian 

kelayakan. Adapun lembar penilaian kelayakan ahli materi 7 pertanyaan dan lembar penilaian ahli 

media 11 pertanyaan. 

b. Desain Awal 

Pada tahap ini dilakukan deskripsi isi bahan ajar dan soal-soal yang terdapat dalam materi 

gaya. Beberapa deskripsi yang terdapat dalam bahan ajar antara lain: cover, kata pengantar, daftar 

isi, komponen bahan ajar, tujuan pembelajaran, peta konsep, pendahuluan, materi gaya yang 

meliputi pengertian gaya, resultan gaya dan penerapan hukum newton 1, II, dan III dalam 

kehidupan sehari-hari, contoh soal, rangkuman, dan soal latihan, daftar pustaka, indek dan daftar 

riwayat hidup. 

Tahap Pengembangan (Development) 
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Tahap pengembangan ini bertujun untuk memperbaiki bahan ajar fisika berbasis kearifan 

lokal yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli (validator). 

a. Validasi Oleh Ahli Materi 

Validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan buku ajar fisika berbasis kerifan lokal yang 

telah dibuat. Validasi dilakukan oleh 2 orang ahli yaitu 2 orang dosen pendidikan fisika, kedua 

orang ahli atau validator menilai dan memberi saran apa saja yang harus diperbaiki dari bahan ajar 

fisika berbasis kearifan lokal serta kedua orang ahliatau validator memberikan penilaian layak atau 

tidak layaknya bahan ajar tersebut untuk digunakan. Lembar validasi yang diberikan ada 2 aspek 

dengan 7 pernyataan. Berikut Tabel 4.1 yaitu menyajikan skor persentase dari masing-masing 

validator berdasarkan aspeknya. 

Tabel 4. Hasil Aspek Lembar Validasi Ahli Materi 

No Aspek 
Validator 

1 

Validator 

2 

Rata-rata 

Persentase 
Kriteria 

1 
Cakupan 

Materi 
80% 80% 80% Layak 

2. 
Akurasi 

Materi 
73% 80% 77% Layak 

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa dari aspek cakupan materi termasuk dalam kriteria layak 

dengan penilaian validasi pertama berdasarkan aspek cakupan materi memperoleh skor persentase 

80% dan aspek akurasi materi memperoleh skor persentase 73% dengan kriteria layak. sedangkan 

skor penilaian dari validator ke dua pada aspek cakupan materi memperoleh skor persentase 80% 

dengan kriteria layak dan berdasarkan aspek akurasi materi memperoleh skor persentase 80%. 

Berdasarkan tabel 4.1 dinyatakan bahwa bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal termasuk dalam 

kriteria layak berdasarkan penilaian kedua validator dilihat dari aspek cakupan materi memperoleh 

skor rata-rata persentase 80% . sedangkan berdasarkan aspek akurasi materi dinyatakan layak 

dengan skor rata-rata persentase 77%. Jadi, berdasarkan data diatas bahan ajar fisika berbasis 

kearifan lokal pada materi gaya sudah dikatakan layak untuk digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Berikut ini rekapitulasi data kelayakan ahli materi yang dikembangkan yaitu dapat dilihat 

pada Tabel 5. rata-rata hasil validasi ahli materi. 
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Tabel 5. Rata-Rata Hasil Validasi Ahli Materi 

No Validator 
Jumlah Skor 

Persentase 
Kriteria 

1 Validator 1 77 % Layak 

2 Validator 2 80 % Layak 

Rata-rata persentase 79 % layak 

Berdasarkan Tabel 5. diketahui bahwa bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal pada materi gaya 

dinyatakan layak. Berdasarkan penilaian dariahli materi skor penilaian persentase validator pertama 

yaitu 77% dengan kriteria layak. Sedangkan skor penilaian persentase dari validator kedua yaitu 

80% dengan kriteria layak. Skor rata-rata dari ahli materi validator pertama dan kedua yaitu 79% 

dengan kriteria layak, Sehingga bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Setelah memperoleh hasil penelitian dari ahli materi pada tahap pertama tersebut, 

selanjutnya dilakukan revisi agar produk materi yang dikembangkan lebih baik dari sebelumnya.  

b. Validasi Ahli Media 

 Validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar fisika berbasis kerifan lokal yang 

telah dibuat. Validasi dilakukan oleh 2 orang ahli yaitu 2 orang dosen pendidikan fisika, kedua 

orang ahli atau validator menilai dan memberi saran apa saja yang harus diperbaiki dari bahan ajar 

fisika berbasis kearifan lokal serta kedua orang ahli atau validator memberikan penilaian layak atau 

tidak layaknya bahan ajar tersebut untuk digunakan. Lembar validasi yang diberikan ada 8 aspek 

dengan 11 pertanyaan. Berikut Tabel 6. yaitu menyajikan skor persentase dari masing-masing 

validator berdasarkan aspeknya. 

  Tabel 6.  Hasil Aspek Lembar Validasi Ahli Media 

No Aspek 
Validator 

1 

Validator 

2 

Rata-rata 

Persentase 
Kriteria 

1 Tampilan 80% 80% 80% Layak 

2 Komukatif 80% 80% 80% Layak 

3 
Koherensi dan 

keruntutan alur 
80% 80% 80% Layak 

4 

Kesesuian 

dengan kaidah 

bahasa yang 

benar 

80% 80% 80% Layak 

5 
Penggunaan 

istilah dan 
80% 60% 70% Layak 
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simbol 

6 
Tehnik 

penyajian 
80% 60% 70% Layak 

7 
Penyajian 

pembelajaran 
80% 70% 75% Layak 

8 
Pendukung 

penyajian 
80% 80% 80% Layak 

 Berdasarkan Tabel 6 hasil aspek lembar validasi ahli media yaitu jika dilihat dari masing-

masing aspek menyatakan bahwa bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal dinyatakan layak. 

Berdasarkan aspek tampilan, aspek komunikatif, aspek koherensi dan keruntutan alur, aspek 

kesesuaian dengan kaidah bahasa yang benar, serta aspek pendukung penyajian pada validator 

pertama dan kedua masing-masing memperoleh skor 80% dengan kriteria layak. sehingga rata-rata 

persentase dari kedua validator dinyatakan layak dengan skor rata-rata persentase 80%.Berdasarkan 

aspek penggunaan istilah dan simbol, serta aspek tehnik penyajian pada validator pertama masing-

masing aspek memperoleh skor persentase 80% dengan kriteria layak, sedangkan pada validator 

kedua masing-masing aspek memperoleh skor persentase 60% dengan kriteria cukup layak. 

terdapat kekurangan pada istilah dan simbol serta tehnik penyajianannya karena simbol yamg 

digunakan adayang belum tepat dan tehnik penyajiannya belum teratur.  Namun, berdasarkan aspek 

penggunaan istilah dan simbol, serta aspek tehnik penyajian dari masing-masing aspek memperoleh 

skor rata-rata persentase 70% dengan kriteria layak. Berdasarkan aspek penyajian pembelajaran 

pada validator pertama memperoleh skor 80% dengan kriteria layak, sedangkan pada validator 

kedua memperoleh skor 70% dengan kriteria layak. Jadi berdasarkan aspek penyajian pembelajaran 

bahan ajar fisika dinyatakan layak dengan skor rata-rata persentase 75%. Jadi jika dilihat pada 

Tabel 6 bahwa bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Berikut ini rekapitulasi data kelayakan ahli materi yang dikembangkan yaitu dapat dilihat 

pada Tabel 7 rata-rata hasil validasi ahli media.Berikut Tabel 7 yaitu menyajikan skor persentase 

ahli media dari masing-masing validator 

Tabel 7. Rata-Rata Hasil Validasi Ahli Media  

No Validator Jumlah Skor 

Persentase 

Kriteria 

1 Validator 1 80 % Layak 

2 Validator 2 74 % Layak 

Rata-rata persentase 77 % Layak 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal pada materi gaya 

dinyatakan layak berdasarkan penilaian dari ahli media. Skor persentase validator pertama yaitu 
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80% dengan kriteria layak. Sedangkan skor penilaian persentase dari validator kedua yaitu 74% 

dengan kriteria layak. Skor rata-rata dari ahli media validator pertama dan kedua yaitu 77% dengan 

kriteria layak. Sehingga bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan layak dan dapat digunakan 

dengan semestiny. Setelah memperoleh hasil penelitian dari ahli media pada tahap pertama 

tersebut, selanjutnya dilakukan revisi agar produk materi yang dikembangkan lebih baik dari 

sebelumnya. Perbaikan dilakukan berdasarkan penilaian dan saran dari ahli media. Berikut hasil 

validasi oleh ahli media dengan komentar dan saran dapat dilihat pada Tabel 4.6 hasil revisi ahli 

media. 

Penelitian yang berjudul pengembangan bahan ajar fisika kelas VIII berbasis kearifan lokal 

pada materi gaya bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar yang valid. Bahan ajar yang 

dihasilkankan diharapkan dapat digunakan oleh siswa dan guru sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran maupun pegangan siswa diluar jam pelajaran. Bahan ajar harus mudah dipahami dan 

menarik oleh siswa sehingga siswa tidak kesulitan dalam menggunakan bahan ajar tersebut. 

Bahan ajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan ajar fisika berbasis kearifan 

lokal. Bahan ajar ini membahas materi gaya pada kelas VIII yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari yang berada di Kabupaten Mempawah yang dikembangkan dengan model 4-D yang 

dimodifikasikan menjadi 3-D yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), dan development 

(pengembangan) yang disusun secara sistematis, menarik dan jelas. Selain itu disertai dengan 

susunan warna warni dan gambar-gambar menarik pada setiap lembar bahan ajar. Sehingga bahan 

ajar ini dapat menarik minat belajar siswa. 

Penelitian yang dikembangkan yaitu bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal. Kearifan lokal 

yang ditonjolkan dalam penelitian ini adalah keraifan lokal yang berada di Kabupaten Mempawah 

khususnya dikota mempawah. Adapun materi yang yang dikembangkan yaitu pada materi gaya. 

Kearifan lokal dalam bahan ajar ini yakni pada materi gaya dengan menghubungkan konsep gaya 

pada kegiatan masyarakat mempawah seperti adat istiadat mempawah yaitu pada kegiatan lomba 

mendayung pada acara robo-robo dikuala mempawah yang dilaksanakan setiap tahun, dimana 

mendayung ini termasuk dalam materi gaya yaitu hukum III newton. Selain kegiatan robo-robo 

juga ada kegiatan festival sahur-shaur yang dilaksanakan setiap tahun sekali pada bulan ramadan. 

Festival sahur-sahur termasuk dalam materi gaya, yaitu dimana kelompok sahur-sahur 

menggunakan jalan kaki. Meriam yang berada di keraton Amantubillah Mempawah juga termasuk 

dalam materi gaya yaitu pada hukum III newton. Sedangkan orang yang mendorong motor di opu 

daeng menambon termasuk dalam materi gaya yaitu pada hukum II newton. Dimana opu daeng 

menambon merupakan tempat ziarah umat islam yang berada dibukit Rama Sebukit Kecamatan 

Mempawah Hilir Kabupaten Mempawah. Setelah melalui 4 revisi dari ahli materi dan ahli media, 
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yaitu revisi dengan ahli materi 2 kali, dan ahli media 2 kali akhirnya bahan ajar fisika berbasis 

kearifan lokal layak menurut para ahli. Lembar penilian kelayakan dilakukan sebanyak 1 kali. 

Berdasarkan penilaian dari ahli materi dan ahli media dengan memperoleh data yang diperlukan 

untuk menjawab rumusan masalah dengan model 4-D dapat dideskripsikan hasil sebagai berikut: 

Kelayakan Ahli Materi 

 Validator ahli materi terdapat 2 orang yaitu 2 orang dosen pendidikan fisika. Validator ahli 

materi memberikan penilaian terhadap aspek cakupan materi dan aspek akurasi materi. Berdasarkan 

aspek cakupan materi meliputi kesesuaian tujuan pembelajaran dengan KD dan indikator 

pembelajaran, kedalaman materi yang dimuat dalam buku ajar baik digunakan, apersepsi yang 

diberikan dalam bahan ajar bertujuan untuk menambah wawasan pengetahuan siswa, dan muatan 

kearifan lokal yang disesuaikan dengan materi dalam bahan ajar dinyatakan layak dengan skor rata-

rata persentasi yaitu 80%, dan akurasi materi yakni meliputi konsep yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir, ketercakupan basis kearifan lokal dalam buku ajar, dan teori yang 

disajikan sesuai dengan materi gaya dinyatakan layak dengan skor rata-rata persentase 77%. 

Berdasarkan perhitungan kelayakan dari ahli materi yaitu dilihat dari aspek cakupan materi dan 

aspek akurasi materi yaitu diperoleh persentasi validator pertama dengan skor 77% dengan kriteria 

layak dan validator kedua dengan skor 80% dengan kriteria layak. Sehingga skor rata-rata 

persentase dari kedua validator yaitu 79% dengan kriteria layak. Artinya bahan ajar fisika berbasis 

kearifan lokal pada materi gaya layak untuk digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian oleh Azizah (2020) menyatakan bahwa bahan ajar fisika mendapatkan 

hasil validasi dengan skor penilaian rata-rata 92,74% dengan kriteria sangat layak sehingga bahan 

ajar yang dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar pendukung dalam kegiatan 

pembelajran fisika di SMA/MA. Menurut Rohmah (2021) menyatakan bahwa pengembangan 

bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal memperoleh skor penilaian rata-rata persentase yaitu 

80,98% dengan kriteria sangat layak, sehingga bahan ajar layak digunakan dengan kategori baik. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Riduan (2014) bahwa sebuah produk dinyatakan layak apabila 

memperoleh skor minimal 61%. Berdasarkan penilaian validator pertama layak digunakan dengan 

melakukan revisi dengan saran perbaikan sesuai draf. Dan penilaian validator kedua layak 

digunakan dengan melakukan revisi dengan saran sebagai berikut: (1) perbaiki pada beberapa 

gambar dengan memberi atau menggambar gaya-gaya yang bekerja. (2) perbaiki redaksi pada 

penjelasan tentang materi yang ada. 

Kelayakan ahli media 

 Validator ahli media terdiri dari 2 orang dosen pendidikan fisika. Berdasarkan perhitungan 

kelayakan pada masing-masing validator yaitu diperoleh persentase pada validator pertama dengan 

skor 80% dengan kriteria layak dan bahan ajar dapat digunakan dengan syarat revisi. Sedangkan 
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validator kedua dengan skor 74% dengan kriteria layak. Adapun aspek penilaian dari validator ahli 

media yaitu mencakup aspek tampilan yakni meliputi cover atau sampul, desain tampilan (desain 

tiap halaman sederhana, mudah dipahami, dan menarik), dan gambar disajikan dengan jelas, 

menarik dan sesuai dengan materi memperoleh skor rata-rata persentase 80% dengan kriteria layak. 

Pada cover dinyatakan layak yakni cover atau sampul yang digunakan meliputi gambar kearifan 

lokal yang berada di Kabupaten Mempawah. Desain tampilan dan gambar dinyatakan layak karena 

didalam desain tampilan meliputi tiap-tiap halaman yang sangat sederhana, dimana setiap halaman 

mudah dipahami dan setiap halaman  juga dibuat menarik dengan gambar kearifan lokal dan 

adanya pewarnaan yang berbeda dari setiap halaman. Aspek komunikatif yakni kalimat yang 

dipakai dalam penyampaian pesan mengikuti tata kalimat yang benar, dan bahasa yang digunakan 

adalah bahasa baku dan baik menurut kaidah bahasa indonesia sehingga memperoleh skor rata-rata 

persentase 80% dengan kriteria layak. Aspek koherensi dan keruntutan alur yakni adanya 

ketertautan dan keutuhan makna antar bab, subbab, dan alenia sehingga memperoleh skor rata-rata 

pesrsentase 80% dengan kriteria layak. Aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa yang benar yakni 

tata kalimaat yang dipakai untuk menyampaikan informasi mengacu pada kaidah tata bahasa 

indonesia yang baik dan benar dengan berpedoman pada ejaan yang disempurnakan (EYD) 

sehingga memperoleh skor rata-rata persentase 80% dengan kriteria layak. Aspekpenggunaan 

istilah dan simbol yakni konsisten dalam menggunakan istilah dan simbol yang menggambarkan 

suatu konsep sehingga skor rata-rata 70% dengan kriteria layak. Aspek tehnik penyajian yakni 

materi disajikan secara sistematis dan tidak bolak balik sehingga memperoleh skor rata-rata 

persentase 70% dengan kriteria layak. Aspek penyajian pembelajaran yakni terdapat keseimbangan 

antara ilustrasi, dan tulisan dengan materi yang disajikan, pembelajaran bersifat interaktif, dialogis, 

dan merangsang kedalaman berpikir siswa melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik 

materi penyajian materi menempatkan siswa sebagai subjek sehingga memperoleh skor rata-rata 

persentase 75% dengan kriteria layak. Dan aspek pendukung penyajian yakni pendukung penyajian 

bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal disajikan secara lengkap (pengantar, bahan, alat, gambar, 

dan materi sehingga memperoleh skor rata-rata persentase 80% dengan kriteria layak. Berdasarkan 

skor penilaian dari masing-masing validator maka penilaian skor rata-rata menurut ahli media pada 

bahan ajar fisika memperoleh nilai skor rata-rata 77% dengan kriteria layak. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu penelitian oleh Mardia (2021) mengungkapkan bahwa pengembangan 

bahan ajar fisika memperoleh skor penilaian rata-rata persentase 88% dengan kriteria sangat layak, 

yang bearti bahan ajar dapat digunakan untuk membelajarkan siswa.Menurut Rohmah (2021) 

menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal  memperoleh skor 

penilaian rata-rata persentase yaitu 72,92% dengan kriteria sangat layak,sehingga bahan ajar layak 
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digunakan dengan kategori baik. Pada penelitian ini sesuai dengan pernyataan Purwadaminto 

(dalam Rosyid, 2019) bahwa kelayakan menyatakan layak sebagai hal patut, wajar atau sudah 

pantas, jadi kelayakan adalah kondisi atau keadaan sudah pantas. 

4. Simpulan dan Saran 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan ini telah menghasilkan 

bahan ajar fisika kelas VIII berbasis kearifan lokal pada materi gaya. Secara khusus penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa: Kelayakan bahan ajar fisika kelas VIII berbasis kearifan lokal pada 

materi gaya berdasarkan hasil penelitian ahli materi dinyatakan layak setelah melalui tahap validasi 

denganskor rata-rata persentase sebesar 79%. Kelayakan bahan ajar fisika kelas VIII berbasis 

kearifan lokal pada materi gaya berdasarkan hasil penelitian ahli media dinyatakan layak setelah 

melalui tahap validasi dengan skor rata-rata persentase sebesar 77%. 
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